
PENGARUH TRANSISI PEMBELAJARAN 

DARING  KE PEMBELAJARAN TATAP 

MUKA TERHADAP MOTIVASI BELAJAR 

PESETA DIDIK DI  MTS NEGERI 2 BANDAR 

LAMPUNG 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas-tugas Dan Memenuhi 

Persyaratan Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

Dalam Ilmu Pendidikan Agama Islam 

 

Oleh: 

ABDUL AZIZ  

NPM: 1911010001 

Program Studi : Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

RADEN INTAN LAMPUNG 

1445 H / 2023 M 



PENGARUH TRANSISI PEMBELAJARAN 

DARING KE PEMBELAJARAN TATAP 

MUKA TERHADAP MOTIVASI BELAJAR 

PESETA DIDIK DI MTS NEGERI 2 BANDAR 

LAMPUNG 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Melengkapi Tugas–Tugas dan 

Memenuhi Syarat–syarat Guna Mendapatkan Gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd) Dalam Ilmu Pendidikan 

Agama Islam 

Oleh 

ABDUL AZIZ 

1911010001 

Program Studi : Pendidikan Agama Islam 

 

Pembimbing I    : Prof. Dr. Syaiful Anwar, M.Pd.I 

Pembimbing II   : Dr. Jamal Fakhri, M.Pd.I 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

RADEN INTAN LAMPUNG 

1444 H / 2023 M



 

i 
 

ABSTRAK 

Covid-19 adalah penyakit yang ditimbulkan oleh infeksi virus 

corona baru atau SARS-CoV-2 yang berasal dari keluarga corona. 

Cepatnya proses penyebaran dan penularan virus ini di seluruh dunia, 

menjadikan Badan Kesehatan Dunia (WHO) menetapkan Covid-19 
sebagai pandemi global. Masuknya virus Covid-19 ini memberikan 

dampak yang cukup besar bagi beberapa sektor, salah satunya sektor 

pendidikan. Menurut data Organisasi Pendidikan, Keilmuan, dan 
Kebudayaan PBB (UNESCO), setidaknya ada 290,5 juta siswa di 

seluruh dunia yang aktivitas belajarnya menjadi terganggu akibat 

sekolah yang ditutup. Mengingat cepatnya penyebaran Virus Covid-19 
ini, pemerintah mengubah sistem pembelajaran yang dilaksanakan 

menjadi pendidikan jarak jauh. Setelah sekian lama menggunakan 

gawai sebagai alat utama untuk mengakses pelajaran, sekarang harus 

kembali menggunakan modul dan sejenisnya. Penerapan dua sistem 
pembelajaran yang berbeda, akan memiliki dampak yang berbeda 

pada setiap siswa. Berdasarkan latar belakang tersebut rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah transisi pembelajaran 
daring ke pembelajaran tatap muka berpengaruh terhadap motivasi 

belajar peserta didik di MTsN 2 Bandar Lampung, sedangkan tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh 

transisi pembelajaran daring ke pembelajaran tatap muka terhadap 
motivasi belajar peserta didik di MTsN 2 Bandar Lampung. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, 

menggunakan data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner 
kepada 85 responden dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan random sampling. Analisis data penelitian 

menggunakan analisis regresi linier sederhana menggunakan program 
SPSS versi 25. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

dari transisi pembelajaran daring (X) terhadap motivasi belajar peserta 

didik (Y) di MTs Negeri 2 Bandar Lampung. Berdasarkan hasil uji 
regresi linier sederhana diperoleh nilai 9,792 > 1,989 (t hitung > t 

tabel) maka berdasarkan uji t ini disimpulkan bahwa Transisi 

Pembelajaran Daring berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Motivasi Belajar Peserta Didik di MTsN 2 Bandar Lampung. 

Berdasarkan nilai koefisien korelasi disimpulkan bahwa terjadi 

hubungan yang masuk kategori kuat. Transisi pembelajaran daring 

terhadap motivasi belajar peserta didik sebesar 0,732. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terjadi hubungan yang masuk kedalam kategori 
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kuat antara Transisi Pembelajaran Daring dengan Motivasi Belajar 

Peserta Didik kelas VIII di MTsN 2 Bandar Lampung. 

 
Kata Kunci: Covid, Pembelajaran, Motivasi 
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ABSTRACK 

Covid-19 is a disease caused by infection with the new 

coronavirus or SARS-CoV-2, which comes from the corona family. 

The rapid process of spreading and transmitting this virus around the 
world has made the World Health Organization (WHO) establish 

Covid-19 as a global pandemic. The entry of the Covid-19 virus has a 

considerable impact on several sectors, one of which is the education 
sector. . According to data from the United Nations Educational, 

Scientific and Cultural Organization (UNESCO), there are at least 

290.5 million students worldwide whose learning activities have been 

disrupted due to closed schools. Given the rapid spread of the Covid-
19 Virus, the Government has changed the learning system to distance 

education. After all this time using gadgets as the main tool to access 

lessons, now we have to go back to using modules and the like. The 
application of two different learning systems will have a different 

impact on each student. Based on this background, the problem 

formulation in this study is whether the transition from online learning 
to face-to-face learning has an effect on student learning motivation at 

MTsN 2 Bandar Lampung, while the purpose of this study is to 

determine whether or not there is an effect of the transition from 

online learning to face-to-face learning on student learning 
motivation at MTsN 2 Bandar Lampung. 

This study uses quantitative research, using primary data 

obtained from distributing questionnaires to 85 respondents with 
sampling techniques using random sampling. Research data analysis 

using simple linear regression analysis using the SPSS version 25 

program. 
The results of this study indicate that there is an influence of 

the online learning transition (X) on student learning motivation (Y) at 

MTs Negeri 2 Bandar Lampung. Based on the results of the simple 

linear regression test, the value is 9.792 > 1.989 (t count > t table), so 
based on this t test it is concluded that the Online Learning Transition 

has a positive and significant effect on Student Learning Motivation at 

MTsN 2 Bandar Lampung. Based on the correlation coefficient value, 
it is concluded that there is a relationship that falls into the strong 

category. Online learning transition to student learning motivation is 

0.732. So it can be concluded that there is a relationship that falls into 

the strong category between Online Learning Transition and Learner 
Motivation in class VIII at MTsN 2 Bandar Lampung. 

 

Keywords: Covid, Learning, Motivation 
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MOTTO 

ًْفسُِهِنْْۗ   َ َ لََ يغُيَسُِّ هَا بقَِىْمٍ حَتهى يغُيَسُِّوْا هَا باِ  اىَِّ اللّٰه

Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum 

hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. 

(QS. Ar-Ra’d: 13/11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memudahkan dalam 

memahami proposal penelitian ini maka dari itu penulis 

perlu menjelaskan beberapa uraian terhadap judul 

penelitian tersebut agar tidak terjadi kesalahpahaman atas 

judul yang diangkat, dan diharapkan penegasan judul ini 

dapat memberikan pemahaman yang tepat dalam 

memahami proposal penelitian ini. Adapun judul proposal 

penelitian yang diangkat adalah ―PENGARUH TRANSISI 

PEMBELAJARAN DARING KE PEMBELAJARAN 

TATAP MUKA TERHADAP MOTIVASI BELAJAR 

PESETA DIDIK DI MTS NEGERI 2 BANDAR 

LAMPUNG‖. Berikut adalah uraian penegasan judul yang 

dimaksud dalam judul penelitian: 

1. Transisi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

transisi adalah ―peralihan dari keadaan, tempat, 

tindakan, dan sebagainya pada yang lain‖.
1
 Menurut 

Moore seorang profesor emeritus di Universitas 

Pennsylvania dan ahli dalam bidang pembelajaran 

jarak jauh, bahwa transisi dari pembelajaran jarak 

jauh ke pembelajaran tatap muka  memerlukan 

adaptasi dan penyesuaian dari kedua belah pihak 

untuk mengurangi transactional distance.
2
 

 

 

                                                             
1 Ahmad Shofiyuddin Ichsan, Ichlasul Diaz Sembiring, and Naurah 

Luthfiah, ―Pendidikan Islam Menghadapi Tradisi, Transisi, Dan Modernisasi,‖ 
Fitrah: Journal of Islamic Education 1, no. 1 (2020): 107–23, 
https://doi.org/10.53802/fitrah.v1i1.11. 

2 Michael G Moore, ―Theory Of Transactional Distance In D Keegan 
(Ed) Theoretical Principles Of Distance Education Pp. 22–38 Routledge,‖ New 
York, 1993. 
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2. Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring atau e-learning dapat 

didefinisikan sebagai pembelajaran berbasis teknologi 

dimana bahan belajar dikirim secara elektronik ke 

peserta didik jarak jauh menggunakan jaringan 

komputer.
3
 

3. Pembelajaran Tatap Muka 

Pembelajaran tatap muka atau luring (luar 

jaringan) adalah aktifitas yang dilakukan tanpa 

memanfaatkan akses internet ataupun intanet.
4
  

4. Motivasi Belajar 

Motivasi berasal dari kata motif yakni kondisi 

dalam diri individu yang mendorong individu untuk 

melakukan aktivitas tertentu baik disadari maupun 

tidak untuk mencapai tujuan tertentu.
5
 

5. Peserta Didik 

Secara etimologi peserta didik dalam bahasa arab 

disebut dengan Tilmidz jamaknya adalah Talamid, 

yang artinya adalah ―murid‖, maksudnya adalah 

―orang-orang yang mengingini pendidikan‖. Dalam 

bahasa arab dikenal juga dengan istilah Thalib, 

jamaknya adalah Thullab, yang artinya adalah 

―mencari‖, maksudnya adalah ―orang-orang yang 

mencari ilmu.
6
 

 

                                                             
3 Roman Andrianto Pangondian, Paulus Insap Santosa, And Eko 

Nugroho, ―Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Kesuksesan Pembelajaran 
Daring Dalam Revolusi Industri 4.0,‖ Sainteks 2019, 2019, 56–60, 
Https://Seminar-Id.Com/Semnas-Sainteks2019.Html. 

4 Jenri Ambarita, Jarwati, And Dina Kurnia Restanti, Pembelajaran 
Luring, Ed. Abdul, Adanu Abimata (Indramayu, Jawa Barat: Penerbit Adab (CV. 
Adanu Abimata), 2020). 

5 Suparyanto Dan Rosad (2015, ―Motivasi Belajar Ditinjau Dari 
Dukungan Sosial Orangtua Pada Siswa Sma,‖ Suparyanto Dan Rosad (2015 5, 

No. 3 (2020): 248–53. 
6 M. Indra Saputra, ―Hakekat Pendidik Dan Peserta Didik,‖ Jurnal 

Pendidikan Islam 6, No. November (2015): 231–51. 
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6. MTs Negeri 2 Bandar Lampung 

MTsN 2 Bandar Lampung merupakan lembaga 

pendidikan SLTP/sederajat dibawah naungan 

Kementrian Agama yang berada di jalan Pulau Pisang 

No. 20 Korpri Raya, Sukarame, Bandar Lampung. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Covid-19 adalah penyakit yang ditimbulkan oleh 

infeksi virus corona baru atau SARS-CoV-2 yang berasal 

dari keluarga corona. Cepatnya proses penyebaran dan 

penularan virus ini di seluruh dunia, menjadikan Badan 

Kesehatan Dunia (WHO) menetapkan Covid-19 sebagai 

pandemi global. Virus Corona atau Covid-19 pertama kali 

ditemukan di Wuhan, China pada akhir 2019 lalu, hingga 

saat ini sudah lebih dari 200 negara di dunia melaporkan 

adanya kasus terpapar virus corona, tanpa terkecuali 

Indonesia. Sejak Presiden RI Joko Widodo 

mengumumkan adanya pasien positif virus Corona dan 

mengidap Covid-19 di Indonesia pada Senin, 2/3/2020, 

hingga pada 27/01/2021, sudah terkonfirmasi 1.024.298 

pasien positif corona, 28.855 diantaranya meninggal dunia 

dan 831.330 pasien dinyatakan sembuh.
7
 

Masuknya virus Covid-19 ini memberikan 

dampak yang cukup besar bagi beberapa sektor, salah 

satunya sektor pendidikan. Masuknya virus Covid-19 ke 

Indonesia, tentunya akan memberikan dampak secara 

langsung ataupun tidak langsung bagi beberapa sektor 

negara, salah satunya adalah sektor pendidikan. Hal ini 

terjadi tidak hanya di Indonesia, tetapi di seluruh dunia. 

                                                             
7 S Lestari, ―Pengaruh Sistem Pembelajaran Luring Dan Daring 

Terhadap Tingkat Stres Siswa Sekolah Dasar Di SDIT Nurul Amal Pondok Cabe 
Pada Saat Pandemi,‖ Repository.Uinjkt.Ac.Id, 2022, 

Https://Repository.Uinjkt.Ac.Id/Dspace/Handle/123456789/59673%0Ahttps://Re
pository.Uinjkt.Ac.Id/Dspace/Bitstream/123456789/59673/1/SKRIPSI SINDI 
LESTARI WATERMARK.Pdf. 
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Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menangkap bahwa 

pendidikan menjadi salah satu sektor yang begitu 

terdampak oleh virus Corona. Menurut data Organisasi 

Pendidikan, Keilmuan, dan Kebudayaan PBB (UNESCO), 

setidaknya ada 290,5 juta siswa di seluruh dunia yang 

aktivitas belajarnya menjadi terganggu akibat sekolah 

yang ditutup. Hal ini dilakukan semata-mata untuk 

memutus rantai penularan Covid-19 agar penyebarannya 

tidak semakin meluas.
8
 

Mengingat cepatnya penyebaran Virus Covid-19 

ini, Pemerintah mengubah sistem pembelajaran yang 

dilaksanakan menjadi pendidikan jarak jauh. Perubahan 

ini diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 

2010 tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 

17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 

Pendidikan yang menyatakan bahwa Pendidikan Jarak 

Jauh adalah pendidikan yang peserta didiknya terpisah 

dari pendidik dan pembelajarannya menggunakan 

teknologi komunikasi, informasi, dan media lain. 

Pendidikan jarak jauh ini menjadi solusi disaat 

pembelajaran tidak bisa dilakukan secara tatap muka. 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 31 

Ayat 2, dijelaskan bahwa pendidikan jarak jauh berfungsi 

memberikan layanan pendidikan kepada kelompok 

masyarakat yang tidak dapat mengikuti pendidikan secara 

tatap muka atau reguler. 

Dengan adanya pandemi Covid-19 ini, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengambil 

tindakan dengan menerbitkan Surat Edaran Nomor 4 

Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan 

                                                             
8 Farida Yulistiani, ―Imbas Pandemi Virus Corona Bagi Dunia 

Pendidikan Indonesia Dan Global,‖ N.D., 

Https://Kumparan.Com/Kumparansains/Imbas-Pandemi-Virus-Corona-Bagi-
Dunia-Pendidikan-Indonesia-Dan-Global-1t5yvxryabo/1. Pada Tanggal 10 
Januari 2023 Pukul 15:27. 
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Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease 

(Covid-19) yang salah satunya isinya menyatakan bahwa 

proses pembelajaran dilaksanakan dari Rumah (BDR).
9
  

Dalam Surat Edaran Sekretaris Jenderal Nomor 15 Tahun 

2020 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari 

Rumah Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus 

Disease (Covid-19), metode pelaksanan BDR dibagi 

menjadi dua, yaitu pembelajaran jarak jauh dalam jaringan 

(daring) dan pembelajaran jarak jauh luar jaringan 

(luring). Pelaksanaan pembelajaran daring menggunakan 

gawai (gadget) maupun laptop melalui beberapa portal dan 

aplikasi pembelajaran daring. Sedangkan pelaksanaan 

pembelajaran luring menggunakan televisi, radio, modul 

belajar mandiri, lembar kerja, bahan ajar, alat peraga dan 

media belajar lain dari benda di lingkungan sekitar. 

Ketika kita membahas tentang pendidikan maka 

kita juga akan menyinggung tentang belajar, belajar 

menurut Mayer dalam buku Karwono menyatakan belajar 

adalah menyangkut adanya perubahan perilaku yang 

relatif permanen pada pengetahuan atau perilaku 

seseorang karena pengalaman.
10

  

MTsN 2 Bandar Lampung sebagai salah satu 

lembaga pendidikan yang terdampak akan adanya Covid-

19 sejak 2020. Pembelajaran daring terus dilakukan 

hingga pertengahan tahun 2021. Perubahan sistem 

pembelajaran daring ke luring ini tentu saja membuat 

peserta didik maupun lembaga kependidikan kembali 

menggunakan sistem yang lalu dengan kesiapan peserta 

                                                             
9 Pengelola Web Kemendikbud, ―Mendikbud Terbitkan SE Tentang 

Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa Darurat Covid-19,‖ N.D., 
Https://Www.Kemdikbud.Go.Id/Main/Blog/2020/03/Mendikbud-Terbitkan-Se-
Tentang-Pelaksanaan-Pendidikan-Dalam-Masa-Darurat-Covid19. Pada Tanggal 

10 Januari 2023 Pukul 15:39. 
10 Heni Mularsih Dan Karwono, Belajar Dan Pembelajaran (Depok: 

PT Raja Grafindo Persada, 2019), 13. 
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didik yang kurang karena terlalu lama melakukan 

pembelajaran daring. 

Adapun perubahan sistem pembelajaran ini tentu 

saja memerlukan kesiapan dari sekolah maupun peserta 

didiknya. Peserta didik merupakan pribadi yang mudah 

terpengaruh baik dengan lingkungan maupun orang 

disekitarnya, bahkan sebuah kewajiban peserta didik juga 

bisa ikut terpengaruh dengan berbagai lingkungan 

sekitarnya. Peneliti berusaha meneliti tentang motivasi 

belajar peserta didik, karena tanpa motivasi belajar, 

peserta didik tidak akan melaksanakan kewajibannya 

sebagai peserta didik. Bagi peneliti ini sangat menarik, 

dikarenakan sebuah motivasi sangatlah penting bagi 

individu untuk melakukan suatu hal. Karena tanpa 

motivasi seorang individu tidak akan bisa berbuat apa-apa 

tidak ada dorongan atau ransangan yang menggerakkan 

individu itu untuk melakukan sesuatu.
11

 

 Setelah sekian lama menggunakan gawai sebagai 

alat utama untuk mengakses pelajaran, sekarang harus 

kembali menggunakan modul dan sejenisnya. Penerapan 

dua sistem pembelajaran yang berbeda, akan memiliki 

dampak yang berbeda pada setiap siswa. Mulai dari 

keefektifan hingga tingkat kesulitan yang dirasakan oleh 

masing-masing siswa. Dalam pelaksanaannya, 

pembelajaran daring seringkali menimbulkan perasaan 

bosan yang dialami oleh siswa dan siswa banyak yang 

tidak fokus serta konsentrasinya menurun ketika belajar 

secara daring. Hal ini bisa menjadi penyebab akan 

kesulitannya mereka dalam pembelajaran luring. 

Hasil dari pengamatan peneliti saat melakukan 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di MTsN 2 Bandar 

Lampung, para peserta didik memiliki motivasi yang 

                                                             
11 Siti Hafsah, ―Pengaruh Media Sosial Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa,‖ Skripsi, 2018, 5. 



27 
 

 
 

kurang pada setiap kelas. Pelaksanaan pembelajaran yang 

kembali seperti semula ini membuat kesiapan dari peserta 

didik tersebut menurun karena perubahan sistem dan 

suasana yang ada di sekolah. Mayoritas peserta didik 

kurang memiliki motivasi dalam belajar jika tidak benar-

benar disokong oleh cara mengajar guru yang 

menyenangkan dan memberikan kenyamanan. 

Tidak sedikit siswa yang saya tanya mengatakan 

bahwa tidak bisa fokus dalam pelajaran jika tidak ada ice 

breaking dan terlalu mengejar materi. Sistem 

pembelajaran yang memburu peserta didik tanpa 

memperhatikan pemahaman peserta didik tidak akan 

menghasilkan apapun. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan seorang 

guru di MTsN 2 Bandar Lampung pada tanggal 15 

Februari yakni ibu Zuliyawati, S.Ag. selaku guru mata 

pelajaran Akidah Akhlak mengenai pengaruh transisi 

pembelajaran terhadap motivasi belajar peserta didik. 

Beliau mengatakan bahwa pada masa transisi 

pembelajaran para peserta didik menjadi bermalas-

malasan saat belajar karena kurangnya motivasi. 

Perubahan sistem pembelajaran sangat berpengaruh 

terhadap tingkat motivasi belajar peserta didik. Pada saat 

daring para peserta didik bisa semena-mena tidak 

mengikuti aturan yang ada karena tidak bisa dikontrol 

sepenuhnya saat melaksanakan pembelajaran dirumah, 

namun saaat pembelajaran berlangsung luring maka guru 

dapat langsung memberikan sanksi kepada siswa baik 

berupa tugas tambahan maupun yang lainnya.  

Kebiasaan buruk dalam pembelajaran daring 

seperti tidur saat pelajaran dan penyampaian materi yang 

tidak maksimal menjadi kekurangan dalam menghadapi 

pembelajaran luring nantinya. Ilmu yang tidak diterapkan 

dengan benar saat pembelajaran daring akan terbawa 

dalam pembelajaran luring. Hal-hal seperti penanaman 
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akhlak pun akan acuh tak acuh didengarkan oleh peserta 

didik. 

 

Allah SWT. berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-

Mujadalah ayat 11  

ٰٓايَُّهَا الَّرِيْيَ  لِسِ فاَفْسَحُىْا  ي  ا اِذاَ قيِْلَ لَكُنْ تفََسَّحُىْا فىِ الْوَج  هٌَىُْٰٓ ا 

هٌَىُْا  ُ الَّرِيْيَ ا  ًْشزُُوْا يسَْفعَِ اللّٰه ًْشزُُوْا فاَ ُ لَكنُْْۚ وَاِذاَ قيِْلَ ا يفَْسَحِ اللّٰه

ُ بِوَا تعَْوَلىُْىَ  تٍْۗ وَاللّٰه ٌْكُنْْۙ وَالَّرِيْيَ اوُْتىُا الْعِلْنَ دزََج   خَبيِْسٌ  هِ
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, 

apabila dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan di 

dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, 

“Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan 

mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah 

Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.  

Ahmad Mustafa al-Maragi memandang ayat ini 

bukan hanya sekedar memberi informasi tentang 

keutamaan seorang yang berilmu, tetapi juga memberi 

inormasi tentang adab-adab dalam bermajelis, dimana 

tidak seharusnya seseorang dengan serta merta mengambil 

posisi lain yang telah hadir di majelis tersebut, tetapi 

alangkah baiknya jika ia meminta dilapangkan tempat 

duduknya agar ia (orang yang baru datang tersebut) dapat 

duduk bersama mendengarkan tausiyah.
12

 Dari penjelasan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa adab dalam menuntut 

ilmu adalah hal yang penting sehingga perbuatan-

perbuatan seperti tidur dan tidak memperhatikan 

pembelajaran dari guru merupakan sebuah perilaku yang 

buruk. 

                                                             
12 Haris Kulle, ―Nilai-Nilai Tarbawi Dalam Surah Al-Mujadalah Ayat 

11,‖ Jurnal Al-Asas, 2006, 11. 



29 
 

 
 

Maka dari itu dibutuhkannya kembali peningkatan 

motivasi belajar siswa. Motivasi belajar dapat diartikan 

sebagai daya pendorong untuk melakukan aktivitas belajar 

tertentu yang berasal dari dalam diri dan juga dari luar 

individu sehingga menumbuhkan semangat dalam 

belajar.
13

 Motivasi belajar merupakan syarat mutlak untuk 

belajar dan memegang peranan penting dalam 

memberikan gairah atau semangat dalam belajar. Motivasi 

belajar tidak hanya menjadi pendorong untuk mencapai 

hasil yang baik tetapi mengandung usaha untuk mencapai 

tujuan belajar.
14

 

Motivasi belajar mempunyai peranan besar dari 

keberhasilan seorang siswa. Hasil belajar akan menjadi 

optimal kalau ada motivasi belajar. Makin tepat motivasi 

yang diberikan, akan semakin baik hasil belajar. Dengan 

demikian motivasi senantiasa menentukan intensitas usaha 

belajar bagi siswa.
15

  

Sebagaimana Allah SWT. Berfirman dalam Al-

Qur’an surah At-Taubah ayat 22 : 

ٌْفِسُوْا كَ   فلَىَْلََ ًفَسََ هِيْ كلُِّ فسِْقَةٍ ۞ وَهَا كَاىَ الْوُؤْهٌِىُْىَ لِيَ
اۤفَّة ْۗ

ا الِيَْهِنْ  ٌْرِزُوْا قىَْهَهُنْ اِذاَ زَجَعىُْٰٓ يْيِ وَلِيُ ٌْهُنْ طَاۤىِٕفَةٌ لِّيتَفَقََّهُىْا فىِ الدِّ هِّ

  ࣖلَعلََّهُنْ يَحْرزَُوْىَ 
Artinya: Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi 

semuanya (ke medan perang). Mengapa sebagian dari 

setiap golongan di antara mereka tidak pergi (tinggal 

bersama Rasulullah) untuk memperdalam pengetahuan 

                                                             
13 Monika Monika And Adman Adman, ―Peran Efikasi Diri Dan 

Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Menengah 
Kejuruan,‖ Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 2, No. 2 (2017): 109, 
Https://Doi.Org/10.17509/Jpm.V2i2.8111. 

14 Devi Brantaningtyas Puspitasari, ―Hubungan Antara Persepsi 
Terhadap Iklim Kelas Dengan Motivasi Belajar Siswa SMP Negeri 1 Bancak,‖ 
Jurnal Empathy 1, No. 1 (2012): 60–67. 

15 Rike Andriani And Rasto Rasto, ―Motivasi Belajar Sebagai 
Determinan Hasil Belajar Siswa,‖ Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 4, 
No. 1 (2019): 80, Https://Doi.Org/10.17509/Jpm.V4i1.14958. 
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agama mereka dan memberi peringatan kepada kaumnya 

apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat 

menjaga dirinya? 

Berdasarkan ayat diatas, Allah SWT 

memerintahkan hambanya untuk tidak memfokuskan diri 

pada perang semata akan tetapi berfokus untuk menuntut 

ilmu juga agar dapat memberikan pengetahuan atau ilmu 

yang didapatkan kepada yang lain atau generasi 

penerusnya. 

Saling keterkaitan antara transisi pembelajaran 

dengan motivasi belajar inilah yang menjadi alasan 

peneliti untuk meneliti. Apakah keduanya saling berkaitan 

atau tidak dan sebesar apakah pengaruhnya terhadap 

motivasi belajar peserta didik di MTsN 2 Bandar 

Lampung. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka 

penulis mengidentifikasi masalah yang ada sebagai 

berikut : 

a. Pengaruh transisi pembelajaran. 

b. Perubahan pembelajaran daring ke luring. 

c. Motivasi belajar peserta didik. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dan juga 

keterbatasan serta kesanggupan penulis. Maka, penulis 

membatasi penelitian ini pada ―Pengaruh Transisi 

Pembelajaran Daring ke Pembelajaran Tatap Muka 

terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik di MTsN 2 

Bandar Lampung .‖ 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

‖Apakah transisi pembelajaran daring ke pembelajaran 

tatap muka berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta 

didik di MTsN 2 Bandar Lampung.‖ 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

―Untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh transisi 

pembelajaran daring ke pembelajaran tatap muka terhadap 

motivasi belajar peserta didik di MTsN 2 Bandar 

Lampung‖ 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang hendak dicapai oleh 

peneliti dalam penelitian ini bahwa masalah penelitian 

bermanfaat, baik segi teoritis maupun praktis. Diantaranya 

sebagai berikut :  

1. Aspek Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap 

dapat memberikan manfaat dan menambah wawasan 

mengenai pengaruh transisi pembelajaran daring ke 

pembelajaran tatap muka terhadap motivasi belajar 

peserta didik di MTsN 2 Bandar Lampung. 

2. Aspek Praktis 

a. Bagi Peneliti, memperluas wawasan dan 

pengetahuan dalam memahami pengaruh transisi 

pembelajaran daring ke pembelajaran tatap muka 

terhadap motivasi belajar peserta didik di MTsN 2 

Bandar Lampung. 

b. Bagi Akademis, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi rujukan atau tambahan referensi dan 
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perbandingan untuk penelitian selanjutnya di 

bidang studi Pendidikan Agama Islam. 

c. Bagi Praktisi, menjadi tambahan informasi yang 

bermanfaat serta dapat mengetahui pengaruh 

transisi pembelajaran daring ke pembelajaran 

tatap muka terhadap motivasi belajar peserta didik 

di MTsN 2 Bandar Lampung. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Guna mendukung referensi dan juga sebagai 

perbandingan, maka pada penelitian ini penulis 

menggunakan beberapa penelitian terdahulu yang pernah 

dilakukan oleh pihak lain, baik untuk memperoleh teori 

maupun hasil penelitian tersebut sebagai perbandingan. 

Adapun penelitian terdahulu tersebut adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1  

Daftar Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul 
Hasil 

1 Dindha Tri’afina, 

Aref Vai, 

Rusmanto (2022) 

Jurnal Porkes, 

Vol.5, No.2 

Motivasi 

Mahasiswa 

Dalam Mengikuti 

Perkuliahan 

Semasa Transisi 

Daring ke Luring 

Dari hasil proses 

penelitian sampai 

dengan 

pengolahan data 

yang diwali 

dengan 

pengambilan data 

untuk melakukan 

uji coba 

instrument 

penelitian 

sebanyak 66 

Mahasiswa 

Universitas Riau 
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menyatakan 

bahwa 58 butir 

pernyataan 

tersebut valid 

yang dinyatakan 

dengan r hitung > 

r table (0.239) 

serta uji 

reliabilitas dengan 

nilai cronbach’s 

alpha 0.741. 

setelah itu peneliti 

melakukan uji 

coba instrument 

penelitian dengan 

menyebarkan 

kuisioner (angket) 

kepada 68 sampel 

yaitu Mahasiswa 

pendidikan 

olahraga 

Universitas Riau 

angkatan 2020 

menghasilkan 

data yang 

dijadikan patokan 

sebagai 

pembahasan hasil 

penelitian. 

motivasi 

mahasiswa dalam 

mengikuti 

perkuliahan 

semasa transisi 
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daring ke luring 

berdasarkan mata 

kuliah teori dan 

praktik di 

pendidikan 

olahraga 

Universitas Riau 

dengan persentase 

72,09%.
16

 

2 Bunga, Evi Rosari 

Tumanggor, 

Pontas J. Sitorus, 

Beslina Afriani 

Siagian (2022) 

Jurnal Pendidikan 

Tambusai, Vol.6 

No.1 

Pengaruh 

Perubahan 

Pembelajaran 

Daring Ke 

Pembelajaran 

Luring terhadap 

Minat Belajar 

Siswa Kelas VII 

SMP Wesley 

Marindal II 

Berdasarkan 

analisis angket 

dari 23 responden 

ternyata sebanyak 

61.86% lebih 

memilih 

pembelajaran 

luring 

dibandingkan 

dengan memilih 

pembelajaran 

daring 44.95%. 

Alasan siswa 

mengalami lebih 

banyak hambatan 

belajar seperti 

sinyal tidak 

mendukung, 

sarana hp tidak 

memadai, kuaota 

internet tidak 

                                                             
16 Jurnal Pendidikan Et Al., ―Motivasi Mahasiswa Dalam Mengikuti 

Perkuliahan Semasa Transisi Daring Ke Luring Jurnal Porkes ( Jurnal Pendidikan 
Olahraga Kesehatan & Rekreasi )‖ 5, No. 2 (N.D.): 620–33, 
Https://Doi.Org/10.29408/Porkes.V5i2. 
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memadai. Siswa 

yang berminat 

belajar luring 

dengan alasan 

siswa lebih 

mudah 

memahami materi 

pembelajaran, 

guru dapat secara 

langsung 

memantau 

perkembangan 

siswa, siswa 

merasakan lebih 

aktif dalam 

pembelajaran 

luring. 

Berdasarkan 

analisis 

homogenitas dan 

nilai probabilitas 

atau Sig 0.643 

lebih besar dari 

0.05 dan 

berdistribusi 

normal. Dengan 

demikian Ha 

diterima, yaitu 

perubahan 

pembelajaran 

daring ke luring 

berpengaruh 

terhadap minat 

belajar siswa yang 
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artinya minat 

belajar siswa 

meningkat.
17

 

 3 Ike Aulia Ramdani 

Mulyono, Ajat 

Ruajat, Khalid 

Ramdhani (2022) 

Jurnal Pendidikan 

Dasar Vol.6 No.3  

Pengaruh Metode 

Bermain Sambil 

Belajar Al-

Qur’an terhadap 

Motivasi Belajar 

di Masa Transisi 

Covid-19 Ke 

Tatap Muka di 

TQA An Namlu 

Karawang 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 1) 

morivasi belajar 

anak pada masa 

transisi covid 19 

mengalami 

penurunan setelah 

pembelajaran 

jarak jauh (PJJ); 

2) metode 

bermain sambil 

belajar 

merupakan salah 

satu metode 

menyenangkan 

yang dapat 

diterpakan dalam 

pembelajaran Al-

Qur‟an untuk 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa; 3) metode 

bermain sambil 

belajar 

menunjukkan 

memberi 

                                                             
17 Evi Bunga Rosari Tumanggor, Pontas J. Sitorus, And Beslina Afriani 

Siagian, ―Pengaruh Perubahan Pembelajaran Daring Ke Pembelajaran Luring 
Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas VII SMP Wesley Marindal II,‖ Jurnal 
Pendidikan Tambusai 6, No. 1 (2022): 8280–88. 
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pengaruh 

terhadap motivasi 

belajar Al-Qur‟an 

pada anak di masa 

transisi covid-19 

yang ditunjukkan 

pada hasil Paired 

Sample T-test 

dimana nilai 

signifikansi 

didapat 0,000 

(berarti <0,05) 

dan uji normalitas 

n-gain didapat 

nilai sebesar 0,51 

(51,04%) atau 

dalam kategori 

sedang. Dapat 

dinyatakan bahwa 

Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya 

bahwa metode 

bermain sambil 

belajar 

berpengaruh 

terhadap motivasi 

belajar Al-Qur‟an 

di masa transisi 

covid-19 pada 

siswa di TQA An 
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namlu 

Karawang.
18

 

4 Mawaddah 

Warahmah 

Akhmad, 

Norhidayah, 

Rosita Ilhami, Nur 

Aisyah, Danial, 

Makmur Jaya Nur. 

(2022) Jurnal 

Pendidikan Dasar 

dan Keguruan, 

Vol.7 No.2 

Persepsi 

Mahasiswa 

Terhadap 

Pembelajaran 

Tatap Muka 

Pasca 

Pembelajaran 

Daring 

Hasil penelitian 

diperoleh bahwa 

pembelajaran 

tatap muka lebih 

diminati 

mahasiswa karena 

mudah dalam 

pelaksanannya 

dan pembelajaran 

secara tatap muka 

memberikan 

mereka ruang 

yang lebih luas 

sehingga lebih 

leluasa dalam 

diskusi maupun 

bertanya  kepada 

pendidik dan 

teman sebaya.
19

 

5 Muhammad Agus 

Hardiyansyah, 

Iwan Ramadan, 

Suriyanisa, 

Beliana Pratiwi, 

Analisis 

Perubahan Sistem 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Daring ke Luring 

Hasil penelitian 

bahwa proses 

pembelajaran 

secara luring 

belum diterapkan 

                                                             
18 Ike Aulia Ramadani Mulyono, Ajat Rukajat, And Khalid Ramdhani, 

―Pengaruh Metode Bermain Sambil Belajar Al-Qur’an Terhadap Motivasi Belajar 
Di Masa Transisi Covid 19 Ke Tatap Muka Di TQA An Namlu Karawang,‖ 
Fondatia 6, No. 3 (2022): 574–89, 
Https://Doi.Org/10.36088/Fondatia.V6i3.2026. 

19 Mawadda Warahma Akhmad Et Al., ―Persepsi Mahasiswa Terhadap 

Pembelajaran Tatap Muka Pasca Pembelajaran Daring,‖ Jurnal Pendidikan 
Dasar Dan Keguruan 7, No. 2 (2022): 26–32, 
Https://Doi.Org/10.47435/Jpdk.V7i2.1322. 
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Nuria 

Kusumayanti, 

Yeni. (2021) 

Jurnal Basicedu, 

Vol.5 No.6 

Pada Masa 

Pandemi Covid-

19 di SMP 

secara 

keseluruhan untuk 

mengurangi 

interaksi siswa. 

Praktik 

pembelajaran 

daring ke luring 

dilaksanakan 

telah sesuai 

dengan protokol 

kesehatan yang 

ketat, diantaranya 

dalam waktu 

belajar dan 

implementasinya 

dan dampak 

pembelajaran 

daring terhadap 

luring masih 

perlunya upaya 

preventif dan 

represif oleh 

sekolah. Proses, 

praktik dan 

dampak daring 

terhadap luring 

masih 

membutuhkan 

peningkatan 

dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran 

untuk mencapai 

tujuan pendidikan  
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secara holistik 

kepada peserta 

didik
20

 

H. Sistematika Penulisan 

Dalam sistematika penulisan ini terdapat tiga bagian 

yang tersusun sesuai dengan pedoman penulisan kerangka 

skripsi, guna mempermudah penjelasan yang hendak 

dibahas secara menyeluruh pada skripsi ini. Adapun 

sistematika penulisan skripsi antara lain sebagai berikut: 

1. Bagian awal  

Mencakup sampul depan, halaman abstrak, lembar 

persetujuan, motto, riwayat hidup penulis, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran.  

2. Bagian isi     

Bagian isi tersusun dalam bab-bab sebagai berikut:  

BAB I : Pendahuluan yang berisi penegasan 

judul, latar belakang, identifikasi dan batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevann 

dan sistematika penelitian.  

BAB II  : Berisikan landasan teori dan pengajuan 

hipotesis.  

BAB III  : Metode penelitian yang mencakup waktu 

dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, 

populasi, sampel, tekhnik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel, instrumen penelitian, uji 

validitas dan reliabilitas data serta teknik analisis data.   

BAB IV  : Pemaparan tentang hasil penelitian dan 

pembahasan hasil penelitian.  

                                                             
20 Muhammad Agus Hardiansyah Et Al., ―Analisis Perubahan Sistem 

Pelaksanaan Pembelajaran Daring Ke Luring Pada Masa Pandemi Covid-19 Di 
SMP,‖ Jurnal Basicedu 5, No. 6 (2021): 5840–52, 
Https://Doi.Org/10.31004/Basicedu.V5i6.1784. 
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BAB V : Penutup yang berisi simpulan dan 

rekomendasi  

3. Bagian akhir 

Bagian ini berisi daftar rujukan dan lampiran-

lampiran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di MTs Negeri 2 Bandar 

Lampung, Jl. Pulau Pisang No. 20, Harapan Jaya, Kec. 

Sukarame, Kota Bandar Lampung dan waktu penelitian 

akan dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 

2022/2023. 

 

B. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode 

kuantitatif korelasi kausal. Metode penelitian kuantitatif 

bertujuan untuk mengetahui, menguji teori, dan analisa 

data dengan menggunakan statistik untuk menguji 

hipotesis. Dan ciri dari pendekatan penelitian kuantitatif 

ini adalah adanya variabel, operasional, hipotesis, dan 

makna secara statistik. 

 

C. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah penelitian survey. Karena mengambil sampel dari 

satu populasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

explanatori, yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan 

sebab akibat antara variabel penelitian dan hipotesis 

pengujian.
21

 

 

D. Populasi, Sampel dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Populasi dan Sampel 

Populasi menurut Babbie tidak lain adalah 

elemen penelitian yang hidup dan tinggal bersama-

                                                             
21 Muhammad Irfan Nasution, Muhammad Fahmi, And Muhammad 

Andi Prayogi, ―The Quality Of Small And Medium Enterprises Performance 
Using The Structural Equation Model-Part Least Square (SEM-PLS),‖ In Journal 
Of Physics: Conference Series, Vol. 1477 (IOP Publishing, 2020), H. 7. 
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sama dan secara teoritis menjadi taarget hasil 

penelitian. Populasi pada prinsipnya adalah semua 

anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa atau 

benda yang tinnggal bersama dalam satu tempat dan 

secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil 

akhir suatu penelitian.
22

 Dalam penelitian ini populasi 

yang akan digunakan adalah siswa-siswi kelas VIII 

MTs Negeri 2 Bandar Lampung sebanyak 421 siswa. 

Sampel adalah bagian dari populasi yang 

memiliki ciri-ciri atau suatu keadaan tertentu yang 

akan diteliti.
23

 Sebagian dari jumlah populasi yang 

dipilih untuk sumber data tersebut disebut sampel 

atau cuplikan. Syarat yang paling penting untuk 

diperhatikan dalam mengambil sampel ada dua 

macam, yaitu jumlah sampel yang mencukupi dan 

profil sampel yang dipilih harus mewakili.
24

 Menurut 

Suharismi Arikunto, dalam menentukan jumlah 

sampel dari suatu populasi adalah apabila subyeknya 

kurang dari 100, maka disarankan untuk mengambil 

seluruh subyek sebagai populasi. Tetapi jika jumlah 

subyeknya besar, maka dapat diambil antara 10-15% 

atau 20-25%.
25

 Dalam penelitian ini, peneliti 

mengambil 20% dari jumlah populasi yang tersedia, 

sehingga banyaknya sampel berjumlah 85 peserta 

didik. 

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik Simple Random Sampling. 

                                                             
22 M. Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, Ed. Restu 

Damayanti, Revisi (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), 69. 
23 Lestari, ―Pengaruh Sistem Pembelajaran Luring Dan Daring 

Terhadap Tingkat Stres Siswa Sekolah Dasar Di SDIT Nurul Amal Pondok Cabe 
Pada Saat Pandemi.‖ 

24 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, 70. 
25 Lestari, ―Pengaruh Sistem Pembelajaran Luring Dan Daring 

Terhadap Tingkat Stres Siswa Sekolah Dasar Di SDIT Nurul Amal Pondok Cabe 
Pada Saat Pandemi.‖ 
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Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan 

anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi 

itu.
26

 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini akan digunakan 

pengumpulan data melalui angket dan dokumentasi: 

a. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang digunakan dengan cara memberi 

seperangakat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya.
27

 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti 

variabel yang akan diukur dan tau apa yang bisa 

diharapkan dari responden. Kuesioner dapat 

berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau 

terbuka, dapat diberikan kepada responden 

secara langsung atau dikirim melalui pos atau 

internet. Dipandang dari cara menjawabnya, 

dalam angket ini penulis menggunakan angket 

tertutup, ―Kuisioner yang baik adalah kuesioner 

tertutup, yang sudah disediakan jawabannya 

sehingga responden tinggal memilih‖.
28

 

Teknik untuk membantu menganalisis data 

yang diperoleh pada penelitian ini adalah teknik 

penentu skor atau skala likert. 

 

  

                                                             
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 82. 
27 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2018). 
28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan 

Praktik, VI (Jakarta: Rineka Cipta, 2011). 
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Tabel 3. 1  

Skala Likert 

Alternatif Skala Bobot 

Selalu SL 5 

Sering S 4 

Kadang-

Kadang 

K 3 

Jarang J 2 

Tidak Pernah TP 1 

b. Dokumentasi 

Dalam hal ini penulis memperoleh data 

dari MTsN 2 Bandar Lampung, seperti; 

dokumen tentang jumlah siswa, jumlah guru, 

prosedur dan tata tertib pembelajaran 

. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional ialah suatu definisi yang 

diberikan kepada suatu kontruk variabel dengan cara 

memberikan arti atau menspesifikkan kegiatan, ataupun 

memberikan suatu operasional yang diperlakukan untuk 

mengukur konstruk atau variabel tertentu.  

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

Variabel di sini berarti apa saja yang berupa faktor-faktor 

yang berperan dalam jalannya penelitian, yang ditentukan 

oleh peneliti agar diperoleh data yang diperlukan.  

Dalam penelitian ini, peneliti mengelompokan 

variabel ini menjadi dua bagian antara lain:  

1. Variabel bebas (independent variable ) adalah variabel 

yang mempengaruhi terhadap variabel lain atau disebut 
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variabel X. Dalam hal ini yang menjadi variabel X 

adalah Transisi Pembelajaran.  

2. Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel 

yang dipengaruhi oleh variabel bebas atau disebut 

variabel Y. Dalam hal ini variabel terikatnya adalah 

Motivasi Belajar. 

Tabel 3. 2  

Defenisi Operasional Variabel Bebas (X) dan Variabel 

Terikat (Y) 

Jenis Variabel Defenisi 

Variabel bebas 

(X): Pengaruh 

Transisi 

Pembelajaran 

Pengaruh transisi pembelajaran 

daring dapat memberikan 

fleksibilitas dan aksesibilitas yang 

lebih besar kepada para siswa yang 

berada di daerah terpencil atau yang 

memiliki keterbatasan fisik. Namun 

juga pembelajaran daring harus 

disiapkan dengan baik dan harus 

diimbangi dengan interaksi tatap 

muka agar siswa tidak kehilangan 

kepercayaan diri atau keberanian 

berbicara didepan umum. 

Variabel terikat 

(Y): Motivasi 

Belajar 

Motivasi merupakan suatu dorongan 

yang terdapat dalam diri seseorang 

untuk berusaha, bertindak, berbuat, 

untuk melakukan sesuatu dengan 

kemauan sendiri dan tanpa paksaan 

orang lain.  

Belajar adalah perubahan tingkah 

laku yang dilandasi untuk mencapai 

tujuan tertentu. Dan dapat 

disimpulkan bahwa motivasi belajar 

merupakan keseluruhan daya 
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penggerak didalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar, 

sehingga tujuan yang dikehendaki 

belajar itu dapat tercapai. 

 

F. Teknik Analisis 

Analisis kuantitatif yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh transisi pembelajaran daring ke 

pembelajaran tatap muka terhadap motivasi belajar peserta 

didik dalam penelitian ini. Analisis regresi linier 

sederhana, menggunakan persamaan regresi yaitu sebagai 

berikut. 

Rumus Regresi Linier Sederhana: 

Y = A + BX + e 

Keterangan: 

Y: Variabel dependen (variabel terikat). 

X: Variabel independen (variabel bebas). 

A: Konstanta (nilai dari Y apabila X = 0). 

B: Koefisien regresi (pengaruh positif atau 

negatif). 

e: Residual atau error. 

G. Variabel Penelitian 

Menurut hubungan antara satu variabel dengan 

variabel yang lain maka macam-macam variabel dalam 

penelitian dapat dibedakan menjadi : 

a. Variabel Independen 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel 

stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa 

Indonesia sering disebut sebagau variabel bebas.
29

 

Variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah ―Transisi pembelajaran daring ke 

luring‖. 

                                                             
29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 39. 
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b. Variabel Dependen 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel 

output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa indonesia 

sering disebut sebagai variabel terikat.
30

 Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah ―motivasi 

belajar‖ 

H. Instrumen Penelitian 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.
31

 

Teknik pengumpulan data dalam penlitian ini 

menggunakan teknik non tes berupa angket kuisioner. 

Kuisioner merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan dalam bentuk tertulis kepada 

responden atau subjek penelitian untuk dijawab.
32

  

Peneliti memanfaatkan kuisioner dalam 

mengumpulkan data. Angket ini berisi 36 item 

pernyataan mengenai Pengaruh Transisi Pembelajaran 

Daring ke Pembelajaran Tatap Muka Terhadap Motivasi 

Belajar Peserta Didik di MTsN 2 Bandar Lampung dengan 

kisi-kisi sebagai berikut. 

 

 

 

  

                                                             
30 Ibid. 
31 Lestari, ―Pengaruh Sistem Pembelajaran Luring Dan Daring 

Terhadap Tingkat Stres Siswa Sekolah Dasar Di SDIT Nurul Amal Pondok Cabe 

Pada Saat Pandemi,‖ 49. 
32 Nuswantoro, ―Tingkat Motivasi Belajar Mahasiswa Pada Masa 

Pandemi,‖ 48. 
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Tabel 3. 3  

Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

VARIABEL INDIKATOR NO ITEM 

Motivasi 

Belajar 

1. Adanya Hasrat dan 

keinginan berhasil 

1,2,3,4 

2. Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar 

5,6,7 

3. Adanya harapan dan cita-

cita masa depan 

8,9,10 

4. Adanya penghargaan 

dalam belajar 

11,12,13,1

4 

5. Adanya kegiatan yang 

menarik dalam belajar 

15,16,17,1

8,19 

6. Adanya lingkungan belajar 

yang kondusif 

20,21,22 

Transisi 

Pembelajaran 

1. Perubahan dalam motivasi 

belajar peserta didik 

sebelum dan setelah 

transisi. 

23 

2. Penilaian peserta didik 

terhadap kualitas 

pembelajaran online atau 

offline. 

24,25 

3. Kemampuan peserta didik 

dalam menggunakan 

teknologi yang diperlukan 

untuk pembelajaran online. 

26,27,28 

4. Perubahan dalam 

pencapaian hasil belajar 

siswa selama transisi. 

29,30,31 



51 
 

 
 

5. Kesejahteraan psikologis 32,33,34,3

5,36 

 

I. Uji Validitas dan Reabilitas Data 

1. Uji Validitas 

Gay menyatakan bahwa instrumen dikatakan valid 

jika instrumen yang digunakan dapat mengukur apa 

yang hendak diukur.
33

 Uji validitas bertujuan untuk 

menunjukan sejauh mana suatu alat ukur mampu 

mengukur apa yang hendak diukur.
34

 

Keputusan uji validitas ditentukan dengan kriteria:  

a. Jika r_hitung > r_tabel maka butir soal valid  

b. Jika r_hitung < r_tabel maka butir soal tidak valid   

c. Perhitungan Validitas pada penelitian ini 

menggunakan rumus koefisien korelasi 

meggunakan product moment sebagai berikut: 

 
Keterangan: 

r  : koefisien korelasi Pearson 

N  : banyak pasangan nilai X dan Y 

∑XY  : jumlah dari hasil kali nilai X dan nilai Y 

∑X  : jumlah nilai X 

∑Y  : jumlah nilai Y 

∑X2  : jumlah dari kuadrat nilai X 

∑Y2  : jumlah dari kuadrat nilai Y 

Suatu butir soal dikatakan valid apabila harga 

rhitung lebih besar atau sama dengan rtabel. Item 

                                                             
33 Muhammad Syazali Dan Novalia, Olah Data Penelitian Pendidikan 

(Lampung: Aura, 2014), H. 83. 
34 Yuberti Dan Anatomi Saregar, Pengantar Metodologi Matematika 

Dan Sains (Bandar Lampung: Aura CV Anugrah Utama Raharja, 2017). 
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dinyatakan valid jika memiliki indeks daya 

diskriminasi item 0,355. Namun apabila koefisien 

validitas itu kurang dari 0,355 item tersebut 

dinyatakan tidak valid. Selain rumus diatas 

perhitungan dapat juga dilakukan menggunakan 

software SPSS versi 25. Langkah-langkahnya adalah 

sebagai berikut : 

a. Membuka lembar kerja SPSS Versi 25. 

b. Klik menu analyze, pilih correlate, lalu pilih 

berivate kemudian klik pearson kemudian klik ok. 

c. Jika         >        maka butir instrument 

dinyatakan valid dengan tingkat hubungan yang 

telah ditentukan. 

2. Uji Reliabilitas Data 

Reliabilitas instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang memberikan hasil yang tetap sama (konsisten, 

ajeg). Hasil pengukuran itu harus tetap sama (relatif 

sama) jika pengukurannya diberikan pada subyek yang 

sama meskipun dilakukan oleh orang yang berbeda, 

waktu yang berlainan, dan tempat yang berbeda pula, 

tidak terpengaruh oleh pelaku, situasi dan kondisi. 

Alat ukur yang reliabilitasnya tinggi disebut alat ukur 

yang reliabel.
35

 

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan 

apakah instrumen tersebut secara konsisten 

memberikan hasil ukuran yang sama tentang sesuatu 

yang diukur pada waktu yang berlainan.
36

 Peneliti 

menggunakan rumus Cronbach Alpha, karena rumus 

ini sangat fleksibel dengan hasil akurat. Para ahli 

                                                             
35 Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan (Bandung: 

Alfabeta, 2018), H. 69. 
36 Misbahuddin And Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan 

Statistik, 2nd Ed. (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), H. 298. 



53 
 

 
 

sepakat untuk mensimbolkan derajat reliabilitas 

dengan    .
37

 

Rumus Cronbach Alpha yang digunakan untuk 

nilai    : 

    = (
 

   
) x (   

∑   
  

   

  
 ) 

Keterangan:  

     : Derajat reliabilitas 

N  : Banyaknya subjek atau sample penelitia n 

N    : Banyaknya butir pertanyaan maupun pernyataan 

dalam instrumen 

  
    : Variasi butir pertanyaan maupun pernyataan 

yang ke-i, dengan i = 1, 2, 3, …, N. 

Mengenai mencari reliabilitas instrumen 

keseluruhan perlu juga dilakukan analisis item 

angket. Kriteria yang digunakan untuk melihat 

reliabilitas angket adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 4  

Kriteria Taksiran Reliabilitas 

Reliabilitas Kriteria 

0,90-1,00 Sangat Tinggi 

0,70-0,90 Tinggi 

0,40-0,70 Sedang 

0,20-0,40 Rendah 

0,00-0,20 Sangat Rendah 

 

J. Uji Prasarat Analisis 

Pada penelitian kuantitatif, setelah seluruh data 

terkumpul baik responden atau sumber data lainnya sesuai 

dengan kebutuhan penulis, maka langkah selanjutnya 

                                                             
37 Vigih Hery Kristanto, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Budi 

Utama, 2018), H. 75. 
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yakni mengumpulkan dan mengolah data tersebut dengan 

cara mengidentifikasi semua jawaban untuk dianalisa. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah pengujian terhadap data 

untuk mengetahui apakah data memiliki distribusi 

normal sehingga dapat dipakai dalam statistik 

parametrik. Uji normalitas ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah distribusi data mengikuti atau 

mendekati distribusi normal atau mempunyai pola 

seperti distribusi normal.   

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah menggunakan metode Kolmogorov smirnov 

dengan berbantuan program SPSS (Statistical Package 

Social Science) versi 20 dengan ketentuan jika α sig > 

0,05 maka data tersebut berdistribusi normal dan 

sebaliknya jika α sig < 0,05 maka data tersebut tidak 

berdistribusi normal. 

2. Uji Linieritas 

Uji linieritas ialah suatu prosedur yang digunakan 

untuk mengetahui status linier tidaknya suatu 

distribusi data penelitian.
38

 Hubungan yang linier 

menunjukkan bahwa perubahan pada variabel bebas 

akan cenderung diikuti oleh variabel terikat dengan 

membentuk garis linier. 

Uji linieritas dilakukan pada penelitian ini untuk 

mengetahui apakah antara transisi pembelajaran 

(variabel X) dengan motivasi belajar peserta didik 

(variabel Y) berhubungan secara linier. 

 

 

                                                             
38 Tulis Winarsuna, Statistik Dalam Penelitian Psikologi Dan 

Pendidikan (Malang: UMM Press, 2009), H. 108. 
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K. Uji Hipotesis 

Analisis adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

kuisioner dan dokumentasi dengan caaraa 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan 

ke dalam unit-unit, melakukan sintesa menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.  

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan 

uraian dasar ditemukan tema dan dapat dirumuskan 

hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 

Analisis kuantitatif dilakukan dengan menggunakan 

variabel statistik guna mengetahui pengaruh transisi 

pembelajaran daring terhadap motivasi belajar peserta 

didik dalam penelitian ini. Analisis regresi linier 

sederhana, menggunakan persamaan regresi yaitu sebagai 

berikut: 

Rumus Regresi Linier Sederhana: 

Y = A + BX + e 

Keterangan: 

Y: Variabel dependen (variabel terikat). 

X: Variabel independen (variabel bebas). 

A: Konstanta (nilai dari Y apabila X = 0). 

B: Koefisien regresi (pengaruh positif atau 

negatif). 

e: Residual atau error. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dan pengujian 

hipotesis yang dilakukan mengenai Pengaruh Transisi 

Pembelajaran Daring ke Pembelajaran Tatap Muka 

Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik di MTsN 2 

Bandar Lampung (Studi Pada Kelas VIII MTsN 2 Bandar 

Lampung) yang telah dibahas, maka kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Transisi pembelajaran daring bepengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik di 

MTsN 2 Bandar Lampung. 

2. Besarnya pengaruh yang diberikan oleh transisi 

pembelajaran daring terhadap motivasi belajar peserta 

didik di MTsN 2 Bandar Lampung berdasarkan nilai 

koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,536 atau 53,7% 

maka dapat dikatakan bahwa presentase sumbangan 

pengaruh variabel independen (Transisi Pembelajaran 

Daring) terhadap variabel dependen (Motivasi 

Belajar) sebesar 53,7% sedangkan sisanya sebesar 

46,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dimasukkan kedalam model ini. Berarti variabel X 

(Transisi Pembelajaran) berpengaruh terhadap 

variabel Y (Motivasi Belajar) 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan transisi pembelajaran daring 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 

belajar peserta didik, maka peneliti dapat memberikan 

beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. Kepada pihak sekolah untuk memberikan pelatihan 

kepada para guru untuk meningkatkan kemampuan 
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guru terutama dalam meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik. 

2. Kepada para guru, bisa memberikan semangat dan 

motivasi dalam bentuk apapun agar para peserta didik 

memiliki dorongan eksternal dari para guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar mereka. 

3. Kepada para peserta didik, diharapkan untuk terus 

semangat dalam belajar dan tetap menguatkan diri 

untuk terus stabil dalam memotivasi diri. 

4. Seperti yang sudah diuji diatas bahwa masih ada 

pengaruh lain yang bisa meingkatkan motivasi belajar 

peserta didik, dikarenakan batasan dari penelitian ini 

maka peneliti menyarankan kepada pihak lain untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut terkait hal-hal yang 

bisa meningkatkan motivasi belajar. Dan untuk lebih  

teliti dalam pembuatan kuisioner. 

  



59 
 

59 
 

DAFTAR RUJUKAN 

Akhmad, Mawadda Warahma, Norhidayah Norhidayah, Rosita 

Ilhami, Nur Aisyah, Danial Danial, and Makmur Jaya Nur. 

―Persepsi Mahasiswa Terhadap Pembelajaran Tatap Muka 
Pasca Pembelajaran Daring.‖ Jurnal Pendidikan Dasar Dan 

Keguruan 7, no. 2 (2022): 26–32. 

https://doi.org/10.47435/jpdk.v7i2.1322. 

Ambarita, Jenri, Jarwati, and Dina Kurnia Restanti. Pembelajaran 
Luring. Edited by Abdul. Adanu Abimata. Indramayu, Jawa 

Barat: Penerbit Adab (CV. Adanu Abimata), 2020. 

Andriani, Rike, and Rasto Rasto. ―Motivasi Belajar Sebagai 

Determinan Hasil Belajar Siswa.‖ Jurnal Pendidikan 

Manajemen Perkantoran 4, no. 1 (2019): 80. 

https://doi.org/10.17509/jpm.v4i1.14958. 

Andrianto Pangondian, Roman, Paulus Insap Santosa, and Eko 

Nugroho. ―Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Kesuksesan 

Pembelajaran Daring Dalam Revolusi Industri 4.0.‖ Sainteks 
2019, 2019, 56–60. https://seminar-id.com/semnas-

sainteks2019.html. 

Arikunto, S. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. 

Rineka Cipta, 2019. 

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan 

Praktik. VI. Jakarta: Rineka Cipta, 2011. 

Ayu, Veronika Agnes Kusumaning. ―Tingkat Motivasi Belajar 

Siswa.‖ Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2016. 

Barbour, Michael. ―Researching K-12 Online Learning: What Do 

We Know and What Should We Examine?,‖ 2010. 

Dasar Kelas Lima Di Makassar, Sekolah. ―Pengaruh Sistem 

Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar Siswa The 

Effect of Online Learning System on Learning Outcomes of 
Fifth Grade Elementary School Students in Makassar.‖ Pinisi 

Journal of Education 1, no. No. 2 (2021): 1–9. 

Djamarah, S. B. Psikologi Belajar. Rineka Cipta, 2013.



60 
 

Hafsah, Siti. ―Pengaruh Media Sosial Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa.‖ Skripsi, 2018, 4. 

Hardiansyah, Muhammad Agus, Iwan Ramadhan, Suriyanisa 
Suriyanisa, Beliana Pratiwi, Nurita Kusumayanti, and Yeni 

Yeni. ―Analisis Perubahan Sistem Pelaksanaan Pembelajaran 

Daring Ke Luring Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SMP.‖ 

Jurnal Basicedu 5, no. 6 (2021): 5840–52. 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i6.1784. 

Ichsan, Ahmad Shofiyuddin, Ichlasul Diaz Sembiring, and Naurah 

Luthfiah. ―Pendidikan Islam Menghadapi Tradisi, Transisi, 

Dan Modernisasi.‖ Fitrah: Journal of Islamic Education 1, 

no. 1 (2020): 107–23. https://doi.org/10.53802/fitrah.v1i1.11. 

Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program 

SPSS. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 

2016. 

Karwono, Heni Mularsih dan. Belajar Dan Pembelajaran. Depok: 

PT Raja Grafindo Persada, 2019. 

Kemendikbud, Pengelola Web. ―Mendikbud Terbitkan SE 
Tentang Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa Darurat 

Covid-19,‖ n.d. 

https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/03/mendikbud
-terbitkan-se-tentang-pelaksanaan-pendidikan-dalam-masa-

darurat-covid19. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. ―Penyesuaian 

Kebijakan Pembelajaran Di Masa Pandemi COVID-19,‖ 

2020, 25. 

Kristanto, Vigih Hery. Metodologi Penelitian. Yogyakarta: Budi 

Utama, 2018. 

Kulle, Haris. ―Nilai-Nilai Tarbawi Dalam Surah Al-Mujadalah 

Ayat 11.‖ Jurnal Al-Asas, 2006. 

Lestari, S. ―Pengaruh Sistem Pembelajaran Luring Dan Daring 

Terhadap Tingkat Stres Siswa Sekolah Dasar Di SDIT Nurul 

Amal Pondok Cabe Pada Saat Pandemi.‖ 
Repository.Uinjkt.Ac.Id, 2022. 



61 
 

 
 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/5967

3%0Ahttps://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456
789/59673/1/SKRIPSI SINDI LESTARI 

WATERMARK.pdf. 

Misbahuddin, and Iqbal Hasan. Analisis Data Penelitian Dengan 

Statistik. 2nd ed. Jakarta: Bumi Aksara, 2013. 

Monika, Monika, and Adman Adman. ―Peran Efikasi Diri Dan 

Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Sekolah Menengah Kejuruan.‖ Jurnal Pendidikan 

Manajemen Perkantoran 2, no. 2 (2017): 109. 

https://doi.org/10.17509/jpm.v2i2.8111. 

Moore, Michael G. ―Theory of Transactional Distance In D 
Keegan (Ed) Theoretical Principles of Distance Education 

Pp. 22–38 Routledge.‖ New York, 1993. 

Mulyadi. Psikologi Pendidikan. Malang: Biro Ilmiah Fakultas 

Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Malang, 1991. 

Mulyono, Ike Aulia Ramadani, Ajat Rukajat, and Khalid 

Ramdhani. ―Pengaruh Metode Bermain Sambil Belajar Al-
Qur’an Terhadap Motivasi Belajar Di Masa Transisi Covid 

19 Ke Tatap Muka Di TQA an Namlu Karawang.‖ Fondatia 

6, no. 3 (2022): 574–89. 

https://doi.org/10.36088/fondatia.v6i3.2026. 

Nasution, Muhammad Irfan, Muhammad Fahmi, and Muhammad 

Andi Prayogi. ―The Quality of Small and Medium 

Enterprises Performance Using the Structural Equation 

Model-Part Least Square (SEM-PLS).‖ In Journal of 
Physics: Conference Series, 1477:52052. IOP Publishing, 

2020. 

Novalia, Muhammad Syazali dan. Olah Data Penelitian 

Pendidikan. Lampung: Aura, 2014. 

Nuswantoro, Guntur. ―Tingkat Motivasi Belajar Mahasiswa Pada 

Masa Pandemi.‖ Universitas Sanata Dharma, 2021. 

Pendidikan, Jurnal, Olahraga Kesehatan, Dindha Tri, and Aref 
Vai. ―Motivasi Mahasiswa Dalam Mengikuti Perkuliahan 



62 
 

Semasa Transisi Daring Ke Luring Jurnal Porkes ( Jurnal 

Pendidikan Olahraga Kesehatan & Rekreasi )‖ 5, no. 2 (n.d.): 

620–33. https://doi.org/10.29408/porkes.v5i2. 

Pratama, Rio Erwan, and Sri Mulyati. ―Pembelajaran Daring Dan 

Luring Pada Masa Pandemi Covid-19.‖ Gagasan Pendidikan 

Indonesia 1, no. 2 (2020): 49. 

https://doi.org/10.30870/gpi.v1i2.9405. 

Puspitasari, Devi Brantaningtyas. ―Hubungan Antara Persepsi 
Terhadap Iklim Kelas Dengan Motivasi Belajar Siswa SMP 

Negeri 1 Bancak.‖ Jurnal Empathy 1, no. 1 (2012): 60–67. 

Ramadhan, Iwan, Ayu Manisah, Dini Agra Angraini, Diah 

Maulida, Sana Sana, and Nurul Hafiza. ―Proses Perubahan 
Pembelajaran Siswa Dari Daring Ke Luring Pada Saat 

Pandemi Covid-19 Di Madrasah Tsanawiyah.‖ Edukatif : 

Jurnal Ilmu Pendidikan 4, no. 2 (2022): 1783–92. 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i2.2200. 

Sadirman. Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2016. 

Santrock, J. W. Adolescence. McGraw-Hill Education, 2003. 

Saputra, M. Indra. ―Hakekat Pendidik Dan Peserta Didik.‖ Jurnal 

Pendidikan Islam 6, no. November (2015): 231–51. 

Sardiman, A. M. Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar. PT 

RajaGrafindo Persada, 2011. 

Saregar, Yuberti dan Anatomi. Pengantar Metodologi Matematika 

Dan Sains. Bandar Lampung: Aura CV Anugrah Utama 

Raharja, 2017. 

Seftiani, Dinny Sela, Din Azwar Uswatun, and Arsyi Rizqia 

Amalia. ―Analisis Perbandingan Motivasi Belajar Siswa 

Pada Pembelajaran Jarak Jauh Dan Pembelajaran Tatap 
Muka Terbatas.‖ Jurnal Basicedu 6, no. 4 (2022): 6412–18. 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3223. 

Shihab, M. Quraish. Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan 

Keserasian Al-Qur’an. Jakarta: Lentera Hati, 2002. 



63 
 

 
 

Siregar, Yuliana. ―Motivasi Belajar Dalam Pandangan Al-Qur’an.‖ 

Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah III, no. 3 

(2022): 286. 

Strnadova, Iva. ―Menyiapkan Masa Transisi Pembelajaran Pada 

Anak.‖ Center for Life-Span Development (CLSD) UGM, 

2021. 

Sudijono, A. Pengantar Evaluasi Pendidikan. PT RajaGrafindo 

Persada, 2015. 

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 

Cetakan ke. Bandung: Alfabeta, 2017. 

———. Statistika Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta, 2018. 

———. Statistika Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta, 2020. 

Sukardi, M. Metodologi Penelitian Pendidikan. Edited by Restu 

Damayanti. Revisi. Jakarta: Bumi Aksara, 2019. 

Sundayana, Rostina. Statistika Penelitian Pendidikan. Bandung: 

Alfabeta, 2018. 

Suparyanto dan Rosad (2015. ―MOTIVASI BELAJAR DITINJAU 

DARI DUKUNGAN SOSIAL ORANGTUA PADA SISWA 
SMA.‖ Suparyanto Dan Rosad (2015 5, no. 3 (2020): 248–

53. 

―Surat Keputusan Bersama 4 Menteri Tentang Panduan 

Penyelenggaraan Pembelajaran Di Tengah Pandemi Covid-

19,‖ 2021. 

Tumanggor, Evi Bunga Rosari, Pontas J. Sitorus, and Beslina 
Afriani Siagian. ―Pengaruh Perubahan Pembelajaran Daring 

Ke Pembelajaran Luring Terhadap Minat Belajar Siswa 

Kelas VII SMP Wesley Marindal II.‖ Jurnal Pendidikan 

Tambusai 6, no. 1 (2022): 8280–88. 

Uno, Hamzah B. Teori Motivasi Dan Pengukurannya. 7th ed. 

Jakarta: Bumi Aksara, 2011. 

Wibowo, Natanael Kristiyono. ―Survei Motivasi Belajar Siswa 

Kelas Atas Pada Masa Pandemi Covid-19 SD Kanisius 



64 
 

Kintelan 1.‖ Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2022. 

http://www.ufrgs.br/actavet/31-1/artigo552.pdf. 

Winarsuna, Tulis. Statistik Dalam Penelitian Psikologi Dan 

Pendidikan. Malang: UMM Press, 2009. 

Yakub, Ismail. ―Terjemahan Ihya Ulumuddin Menghidupkan Ilmu 

- Ilmu Agama.‖ Jilid 1, 1963. 

Yulistiani, Farida. ―Imbas Pandemi Virus Corona Bagi Dunia 

Pendidikan Indonesia Dan Global,‖ n.d. 

https://kumparan.com/kumparansains/imbas-pandemi-virus-
corona-bagi-dunia-pendidikan-indonesia-dan-global-

1t5YVXRYAbo/1. 



 
 

 
 

LAMPIRAN 

LAMPIRAN 



 
 

66 
 

Lampiran 1 Surat Balasan Pra Penelitian

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Validasi Instrumen 



 
 

 
 

Lampiran 4 Kisi-Kisi Instumen Angket 

 

KISI-KISI INSTRUMEN 

 

VARIABEL INDIKATOR NO ITEM 

Motivasi 

Belajar 

Adanya Hasrat dan 

keinginan berhasil 

1,2,3,4 

Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar 

5,6,7 

Adanya harapan dan cita-

cita masa depan 

8,9,10 

Adanya penghargaan 

dalam belajar 

11,12,13,14 

Adanya kegiatan yang 

menarik dalam belajar 

15,16,17,18,19 

Adanya lingkungan belajar 

yang kondusif 

20,21,22 

Transisi 

Pembelajaran 

Perubahan dalam motivasi 

belajar peserta didik 

sebelum dan setelah 

transisi. 

23 

Penilaian peserta didik 

terhadap kualitas 

pembelajaran online atau 

offline. 

24,25 

Kemampuan peserta didik 

dalam menggunakan 

26,27,28 
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teknologi yang diperlukan 

untuk pembelajaran online. 

Perubahan dalam 

pencapaian hasil belajar 

siswa selama transisi. 

29,30,31 

Kesejahteraan psikologis 32,33,34,35,36 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 Kuisioner Penelitian 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR 

Identitas Responden  

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Petunjuk : 

Angket ini berisi 36 item pernyataan tentang motivasi 

belajar. Bacalah dengan cermat setiap pernyataan tersebut. 

Kemudian, berikanlah jawaban dengan cara memberi tanda 

cek (√) pada salah satu pilihan jawaban yang paling benar 

sesuai dengan tingkat persetujuan anda, dengan pilihan 

jawaban sebagai berikut : 

SL : Selalu 

S : Sering 

KK : Kadang-kadang 

J : Jarang 

TP : Tidak Pernah 

Jawaban anda, tidak menuntut jawaban yang benar atau salah 

dan tidak berhubungan dengan penentuan kelulusan atau hal 

lain yang akan merugikan anda di sekolah ini. Kesungguhan 

dan kejujuran anda dalam menjawab merupakan bantuan 

yang amat berguna. Karena itu diharapkan anda menjawab 

semua soal yang tersedia. 

Atas bantuan dan kerjasamanya, diucapkan terima kasih. 

Penelti, 

 

Abdul Aziz 
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NO 
PERTANYAAN SL S KK J TP 

1.  
Saya memiliki tekad kuat untuk 

mencapai tujuan dan impian saya. 

     

2.  
Saya merasa termotivasi untuk 

terus belajar dan berkembang. 

     

3.  
Saya merasa memiliki visi dan 

tujuan yang jelas dalam hidup. 

     

4.  
Saya hadir disekolah sebelum bel 

masuk berbunyi. 

     

5.  
Saya mengikuti pelajaran sekolah 

sampai jam pelajaran akhir. 
     

6.  
Saya selalu mencari cara untuk 

meningkatkan pengetahuan saya. 
     

7.  
Saya merasa senang ketika 

berhasil memecahkan masalah 

belajar yang sulit. 

     

8.  
Saya memiliki harapan positif 

tentang masa depan saya. 

     

9.  
Saya yakin bahwa saya dapat 
mencapai tujuan-tujuan saya di 

masa depan. 

     

10.  
Saya merasa sangat antusias 

ketika membayangkan mencapai 

cita-cita masa depan saya. 

     

11.  

Saya merasa termotivasi untuk 
belajar ketika saya menerima 

penghargaan atas pencapaian 

saya. 

     

12.  Penghargaan seperti pujian dari 

guru atau orang tua memberikan 
     



 
 

 
 

dorongan tambahan bagi saya 

untuk berprestasi dalam belajar. 

13.  

Adanya sistem penghargaan 

dalam pembelajaran membuat 
saya merasa lebih bersemangat 

dalam menyelesaikan tugas-tugas 

belajar. 

     

14.  

Saya berusaha lebih keras dalam 

belajar ketika ada kemungkinan 
mendapatkan penghargaan atau 

pengakuan atas prestasi saya. 

     

15.  

Saya menemukan bahwa adanya 

kegiatan yang menarik dalam 
pembelajaran membuat saya lebih 

antusias untuk belajar. 

     

16.  

Kegiatan yang menarik selama 

pembelajaran membuat saya lebih 

bersemangat untuk berpartisipasi 

aktif dalam kelas. 

     

17.  

Saya merasa lebih fokus pada 
pembelajaran ketika ada elemen-

elemen yang menarik dalam 

materi. 

     

18.  

Saya lebih mudah memahami dan 
mengingat informasi ketika 

disajikan melalui kegiatan yang 

menarik. 

     

19.  

Kegiatan yang menarik dalam 

pembelajaran membantu saya 
mengembangkan keterampilan 

belajar dengan lebih baik. 

     

20.  
Lingkungan belajar di ruang kelas 

ini nyaman dan bersih. 
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21.  
Guru saya memiliki kemampuan 

untuk menjelaskan materi 

pelajaran dengan baik. 

     

22.  
Teman sekelas saya selalu siap 
membantu dan berbagi 

pengetahuan. 

     

23.  
Saya merasa motivasi belajar saya 

meningkat setelah transisi 

     

24.  

Saya merasa pembelajaran daring 

sulit untuk di pahami 
dibandingkan pembelajaran tatap 

muka. 

     

25.  

Saya merasa lebih mudah 

berinteraksi dengan guru saat 

pembelajaran daring di 
bandingkan pembelajaran tatap 

muka. 

     

26.  
Saya merasa nyaman belajar saat 

menggunakan smartphone. 

     

27.  

Saya kesulitan mengaskses 

jaringan internet saat 
pembelajaran daring yang 

mengakibatkan saya selalu 

terlambat mengikuti pembelajaran 

secara daring. 

     

28.  
Saya merasa kurang mahir dalam 
penggunaan media teknologi saat 

pembelajaran daring 

     

29.  
Sebelum transisi, saya merasa 

berhasil dalam mencapai hasil 

belajar. 

     

30.  Saya merasa penacapaian hasil 
belajar saya meningkat setelah 

     



 
 

 
 

transisi. 

31.  
Sejak transisi, saya sulit 

memahami materi pembelajaran. 

     

32.  
Saya merasa bahagia dalam 

kehidupan sehari-hari. 

     

33.  
Saya merasa puas dengan 

pencapaian saya dalam pekerjaan 

atau studi. 

     

34.  
Saya memiliki dukungan sosial 

yang memadai dari teman dan 

keluarga. 

     

35.  
Saya merasa percaya diri dalam 

menghadapi tantangan dan 

masalah. 

     

36.  
Saya memiliki tingkat stres yang 

dapat saya kendalikan. 
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Lampiran 6 Tabulasi Kuisioner Penelitian 

No  Resp 

PERTANYAAN Jml 

P

 

1 

 

P

 

2 

P

 

3 

P

 

4 

P

 

5 

P

 

6 

P

 

7 

P

 

8 

P

 

9 

P

 

1

0 

P

 

1

1 

P

 

1

2 

P

 

1

3 

P

 

1

4 

P

 

1

5 

P

 

1

6 

P

 

1

7 

P

 

1

8 

P

 

1

9 

P

 

2

0 

P

 

2

1 

P

 

2

2 

P

 

2

3 

P

 

2

4 

P

 

2

5 

P

 

2

6 

P

 

2

7 

P

 

2

8 

P

 

2

9 

P

 

3

0 

P

 

3

1 

P

 

3

2 

P 

3

3 

P

 

3

4 

P

 

3

5 

P

 

3

6 

 

1 R1 5  5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 3 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 3 4 1 4 5 3 2 4 152 

2 R2 5 
 

5 4 5 5 3 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 4 3 3 3 3 3 5 3 4 3 5 5 5 3 5 151 

3 R3 5 
 

5 4 5 5 4 5 5 4 3 2 2 3 5 5 2 5 5 5 5 3 5 3 3 3 5 5 3 3 5 1 5 5 5 5 4 147 

4 R4 3 
 

4 3 4 4 4 5 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 2 4 4 3 4 2 4 130 

5 R5 5 
 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 2 4 5 4 4 4 170 

6 R6 5 
 

4 3 4 5 4 5 5 5 5 5 4 3 3 4 5 4 5 4 4 2 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 5 4 4 151 

7 R7 4 
 

4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 3 4 2 4 4 4 4 4 145 

8 R8 5 
 

4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 3 4 2 4 4 5 5 4 156 

9 R9 5 
 

3 3 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 5 3 3 4 139 

10 R10 5 
 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 5 5 2 4 2 5 4 3 4 5 160 

11 R11 4 
 

3 5 3 5 5 5 3 4 5 4 5 3 5 3 5 4 4 2 5 3 5 3 3 3 4 4 5 2 4 2 2 5 2 5 2 136 

12 R12 5 
 

4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 3 5 3 5 5 5 4 3 3 3 3 3 3 5 5 4 4 3 2 3 4 3 3 4 141 

13 R13 4 
 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 1 5 4 5 5 4 169 

14 R14 3 
 

4 3 4 5 3 5 4 5 4 4 4 3 2 2 5 3 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 5 2 5 4 5 3 3 144 

15 R15 4 
 

4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 3 5 5 5 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 5 132 



 
 

 
 

16 R16 5 
 

3 4 3 5 4 5 5 5 5 4 4 3 4 1 3 5 4 4 2 5 2 1 1 1 4 4 5 3 4 3 1 1 1 1 2 117 

17 R17 5 
 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 3 3 3 3 4 4 2 4 2 2 2 3 3 5 5 4 2 2 1 5 4 5 138 

18 R18 3 
 

3 3 3 5 3 5 5 5 3 5 3 5 3 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 124 

19 R19 4 
 

4 3 4 5 4 5 2 3 5 5 5 5 4 3 4 1 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 5 3 4 1 3 3 4 2 2 127 

20 R20 4 
 

2 5 2 5 3 5 4 5 5 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 5 4 3 3 3 4 2 4 2 127 

21 R21 5 
 

5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 3 4 3 3 2 154 

22 R22 5 
 

4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 5 3 3 3 3 4 4 5 3 4 3 3 3 2 3 3 141 

23 R23 5 
 

5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 2 5 4 4 5 5 160 

24 R24 5 
 

5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 3 5 3 5 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 5 5 3 4 3 4 3 5 5 141 

25 R25 5 
 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 2 5 5 5 5 5 173 

26 R26 5 
 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 2 3 3 3 2 4 161 

27 R27 4 
 

4 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 5 4 3 2 3 4 4 4 5 5 5 4 3 2 3 4 2 3 4 145 

28 R28 5 
 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 4 4 5 4 168 

29 R29 5 
 

4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 5 5 4 5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 3 3 4 143 

30 R30 4 
 

3 3 3 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 3 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 3 5 4 154 

31 R31 4 
 

3 3 3 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 3 3 4 4 4 5 5 4 2 4 1 3 4 3 3 3 137 

32 R32 4 
 

5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 3 3 3 5 5 5 4 4 5 1 5 1 2 4 3 4 3 146 

33 R33 4 
 

4 3 4 5 3 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 2 3 2 3 3 3 4 4 5 2 3 2 1 3 2 3 3 126 

34 R34 4 
 

4 3 4 5 4 5 5 4 5 5 4 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 4 4 4 3 3 5 5 3 4 4 4 4 3 1 131 

35 R35 3 
 

5 3 5 5 1 4 2 5 5 3 5 2 2 4 2 2 4 4 1 3 1 3 3 3 4 4 5 2 4 3 2 4 3 4 3 118 
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36 R36 5 
 

3 2 3 5 2 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 2 3 2 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 1 129 

37 R37 5 
 

3 2 3 5 3 5 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 1 1 1 2 2 3 1 2 2 3 3 4 3 3 96 

38 R38 3 
 

4 4 4 5 3 4 4 5 5 5 3 3 4 5 3 3 5 4 2 3 2 3 3 3 5 5 5 5 3 4 5 3 4 3 4 138 

39 R39 5 
 

3 4 3 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 3 5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 3 4 5 3 150 

40 R40 5 
 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 2 4 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 4 4 5 1 4 2 3 4 3 3 3 134 

41 R41 3 
 

4 4 4 5 4 5 4 3 4 3 3 2 3 4 4 5 5 5 3 3 3 3 3 3 5 5 4 3 3 2 4 3 3 4 5 133 

42 R42 5 
 

3 3 3 5 3 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 5 3 4 3 3 4 3 3 3 136 

43 R43 4 
 

5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 3 4 4 4 2 156 

44 R44 5 
 

5 2 5 5 2 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 3 3 3 4 4 5 5 3 3 5 5 5 3 2 140 

45 R45 5 
 

3 5 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 5 2 5 4 4 5 4 3 3 3 5 5 3 4 4 3 4 4 3 4 5 136 

46 R46 4 
 

3 1 3 5 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 118 

47 R47 4 
 

5 3 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 3 3 3 4 4 4 5 5 5 3 3 3 4 4 4 5 4 151 

48 R48 4 
 

3 4 3 5 4 4 4 5 5 3 4 3 3 5 5 4 5 5 3 4 3 3 3 3 5 5 5 3 3 3 4 4 4 4 4 141 

49 R49 5 
 

5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 3 3 5 3 3 5 5 5 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 3 3 3 3 5 5 4 148 

50 R50 5 
 

3 5 3 4 3 5 5 5 4 5 4 3 5 3 4 4 5 4 3 3 3 4 4 4 5 5 4 1 5 1 5 5 4 4 1 140 

51 R51 3 
 

3 2 3 5 3 5 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 5 4 3 4 119 

52 R52 4 
 

3 2 3 5 5 5 5 4 2 5 4 3 3 3 4 5 5 5 3 5 3 4 4 4 5 5 2 2 5 3 4 5 5 5 3 142 

53 R53 4 
 

4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 3 5 3 4 4 4 5 5 5 3 3 2 3 4 5 2 3 147 

54 R54 4 
 

4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 4 5 3 3 3 5 5 5 4 4 5 2 5 1 5 5 5 4 4 156 

55 R55 5 
 

4 4 4 5 4 4 5 4 5 2 3 2 1 2 3 2 3 2 2 3 2 1 1 1 3 3 5 2 4 4 3 3 4 3 3 111 



 
 

 
 

56 R56 4 
 

5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 5 3 4 3 5 3 5 2 4 145 

57 R57 4 
 

3 4 3 5 4 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 1 3 1 145 

58 R58 3 
 

3 2 3 5 4 4 4 3 5 4 5 5 4 3 3 2 3 3 2 4 2 4 4 4 3 3 5 4 3 2 2 3 2 2 5 122 

59 R59 4 
 

3 3 3 5 3 5 4 4 5 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 3 4 4 5 4 3 5 5 134 

60 R60 4 
 

5 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 1 4 4 3 4 3 3 126 

61 R61 2 
 

3 1 3 4 2 4 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 4 4 1 2 1 1 1 1 4 4 3 5 2 3 2 2 3 2 3 93 

62 R62 5 
 

2 3 2 2 5 3 3 2 2 3 5 3 4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 2 3 5 5 5 4 4 5 4 126 

63 R63 4 
 

3 5 3 4 5 5 5 5 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 5 5 5 2 4 3 4 5 4 5 3 147 

64 R64 5 
 

2 5 2 4 3 5 5 5 4 5 4 5 4 3 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 141 

65 R65 5 
 

5 5 5 5 5 4 3 4 5 4 5 3 3 5 5 5 4 5 1 2 1 4 4 4 4 4 5 3 3 4 1 4 2 5 5 141 

66 R66 5 
 

1 3 1 4 1 5 5 4 4 4 3 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 5 1 1 4 2 1 3 1 4 1 2 2 90 

67 R67 4 
 

4 2 4 5 4 5 5 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 2 4 4 4 4 4 3 1 1 2 4 4 4 3 5 124 

68 R68 5 
 

5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 4 3 3 5 4 3 3 3 141 

69 R69 5 
 

4 3 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 4 3 4 4 4 5 5 5 3 4 2 4 3 3 3 3 147 

70 R70 5 
 

3 5 3 5 3 4 3 4 5 3 3 3 3 5 5 5 3 4 2 4 2 3 3 3 3 3 5 4 3 2 4 3 4 5 2 129 

71 R71 2 
 

2 3 2 1 2 1 3 3 2 3 2 2 2 3 3 1 1 3 5 3 5 2 2 2 1 1 2 3 2 4 3 2 2 3 2 85 

72 R72 5 
 

5 4 5 5 5 4 5 4 3 4 5 3 4 3 5 5 5 5 3 5 3 3 3 3 5 5 3 3 3 3 5 4 5 5 4 149 

73 R73 5 
 

3 1 3 5 4 5 4 3 5 4 5 2 5 5 5 5 5 4 4 4 4 1 1 1 5 5 5 2 3 1 3 3 4 4 5 133 

74 R74 5 
 

4 3 4 4 5 4 5 3 5 3 4 4 3 5 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 5 2 4 1 4 4 5 4 4 135 

75 R75 4 
 

5 4 5 5 5 4 4 5 5 3 5 4 4 5 5 4 5 5 2 4 2 5 5 5 5 5 5 4 5 2 4 5 3 3 3 153 
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76 R76 5 
 

5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 3 3 4 4 5 4 3 3 3 3 3 5 5 4 2 5 5 5 4 4 152 

77 R77 5 
 

3 3 3 5 5 5 4 4 5 5 4 3 4 5 3 3 3 3 2 4 2 2 2 2 3 3 5 2 3 2 3 3 5 4 3 125 

78 R78 5 
 

5 3 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 5 3 4 151 

79 R79 4 
 

5 2 5 4 5 5 4 3 4 3 5 3 4 3 3 3 2 4 2 4 2 3 3 3 2 2 4 2 4 2 4 3 4 4 4 123 

80 R80 3 
 

4 3 4 5 3 5 5 4 5 5 2 3 3 2 3 5 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 5 3 5 3 4 3 2 3 4 131 

81 R81 4 
 

4 2 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 3 3 3 4 4 4 5 5 5 3 3 3 3 3 4 3 2 142 

82 R82 5 
 

4 4 4 5 3 4 3 5 3 5 5 5 3 2 2 3 2 3 1 5 1 4 4 4 2 2 3 2 4 2 5 4 4 3 2 122 

83 R83 4 
 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 5 4 3 3 5 4 4 3 4 142 

84 R84 5 
 

5 5 5 5 4 5 3 5 5 4 4 3 4 5 3 4 4 4 3 4 3 5 5 5 4 4 5 4 5 1 3 3 5 5 5 151 

85 R85 5 
 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 3 5 5 4 4 3 160 

 



 
 

 
 

Lampiran 7. Dokumentasi 

Penyebaran Kuisioner 
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Lampiran 8 Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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